Prolog 


Prolog 
-Bianca- 
Aku melihatnya. 


Vokalis itu bergaya ala penyanyi Rock dengan rambutnya 
yang setengah plontos, telinga yang beranting, beberapa 
tindik di wajahnya, dan tak lupa tatto yang menghiasi 
lengannya. Astaga, kupikir aku tak akan menemukan lelaki 
seperti ini di dunia nyata. Karena lelaki ini adalah lelaki 
yang kubayangkan saat aku membaca novel dewasa karya 
salah satu penulis best seller di New York. Tapi aku 
melihatnya di sini? Di dunia nyata? 


Tuhan! Kupikir aku sudah mulai gila. Bagaimana mungkin 
aku kepanasan hanya karena melihat aksinya di atas 
panggung? 


Sienna benar. Jason adalah penggambaran sempurna dari 
seorang lelaki. Dia tampan, berkarisma dan tampak panas. 


Dan sialnya, aku menginginkannya. 
xK 

-Jason- 

Bianca tampak begitu mempesona. 


Ya, tentu saja. Dia adalah salah seorang yang kukenal 
beberapa saat yang lalu. Mengaku menjadi penggemarku, 


dan aku tertarik dengannya. 


Selama ini aku menutup mata, hati, dan pikiranku karena 
aku sudah memiliki seorang yang kucintai. Tapi ketika aku 
memutuskan untuk berhenti mencintai orang itu, Bianca 
datang. Kupikir aku sedikit beruntung, disaat aku 
membutuhkan orang untuk menghibur diri, aku mengenal 
Bianca. 


Dia sedikit berbeda dengan gadis-gadis yang kukenal, 
sedikit polos, tapi kepolosannya kadang menggelitikku, 
membuatku semakin tertarik dengannya, membuatku 
semakin menginginkannya. 


Bianca mampu dengan mudah menggodaku, dan aku tak 
memungkiri jika diriku mulai tergoda dengannya. 


-TBC- 
Mom, kenapa di update ulang? dibikin Work baru? 


karena yg kemaren gak lanjut, hahhahah jadi bikin work 
baru biar makin fresh. lagian ada beberapa yang kubenerin. 
jadi konsepnya msih sama, cuman ada beberapa bagian 
yang kubenerin. 


Bab 1 


Bab 1 


Sienna tidak berhenti mengekori kemanapun Bianca pergi 
sebelum ia mendapatkan apa yang ia mau. Hingga kini, 
Bianca merasa risih dengan apa yang dilakukan perempuan 
muda dengan status sebagai kakak iparnnya tersebut. 


"Bee, ayolah." rengek Sienna. 


"Aku bilang enggak, Si. Lagian kamu bisa pergi sama kak 
Aldo." 


"Hei, kakak kamu itu kuno sekali, dia bahkan melarangku 
untuk pergi ke sana." 


"Kalau begitu jangan pergi." Bianca menjawab cepat. 
Matanya masih menatap kepada layar smartphone yang ia 
pegang. Membaca Novel-novel online dengan tema roman 
adult lebih menyenangkan dibandingkan mengurus kakak 
iparnya yang terlihat lebih cocok sebagai adiknya. 


"Bee, aku ingin sekali menonton konsernya, astaga, kamu 
nggak akan nyesal kalau ikut nonton konser The Batman 
bareng sama aku." 


"Aku sama sekali nggak tertarik." Bianca menjawab dengan 
cuek. 


"Bee, vokalisnya ganteng tau. Aku kenal dia." 


"Aku nggak percaya." Lagi-lagi Bianca menjawab dengan 
cuek. 


"Namanya Jason, dia tampan dan anak konglongmerat, 
suaranya bagus, karirnya cemerlang, kamu akan terpesona 
sama dia kalau kamu menontonnya Bee. Bahkan para 
perempuan yang tengah menonton konsernya rela 
melemparinya dengan pakaian dalam mereka. Jason benar- 
benar sosok yang begitu diinginkan di negeri ini, dia 
penyanyi populer dengan banyak perempuan mengantri 
untuk bisa tidur di atas ranjangnya. Bagaimana Bee? Kamu 
yakin nggak mau nonton konsernya?" tawar Sienna lagi 
dengan nada menggoda. 


"Aku nggak peduli dengan yang namanya Jason, dan please 
Si, aku nggak sedang nyari cowok sampai kamu menawariku 
seorang artis papan atas. Lagian dia nggak mungkin lihat 
kita ada di sana." 


"Bee, aku nggak mau melewatkan konsernya, please, 
temani aku." Sienna masih merengek. 


"Kak Aldo jelas melarang kamu, dia akan membunuhku 
kalau kita pergi ke tempat konser itu." 


"Kita sembunyi-sembunyi. Please, aku sudah kehilangan 
Alika, dan aku butuh penghiburan. Mungkin dengan 
menonton Jason, aku bisa terhidur dan melupakan dukaku." 


Dasar bocah sialan! Bianca memaki dalam hati. 


Bianca tentu tidak dapat menolak permintan Sienna saat 
Sienna terang-terangan memasang wajah melasnya apalagi 
sampai mengungkit kejadian keguguran yang menimpa 
kakak iparnya tersebut beberapa saat yang lalu. Ya, Sienna 


saat itu memang sangat terpukul, pun dengan Aldo, 
kakaknya. Tapi menonton sebuah konser benar-benar bukan 
keinginan Bianca saat ini. 


Akhirnya Bianca menghela napas panjang saat Sienna tidak 
berhenti menampilkan ekspresi memelasnya. 


"Oke-oke. Aku akan menemanimu. Tapi bagaimna kita cari 
alasan sama kak Aldo? Kita nggak mungkin bilang belanja 
seharian." 


"Kamu tenang saja. Kak Aldo sedang dalam tugas ke luar 
kota saat hari itu, kita bisa pergi tanpa dia tahu." 


"Hadehhh, jadi ini benar-benar sudah kamu rencanakan, 
ya?" 


Sienna tidak menjawab, ia malah memperlihatkan cengiran 
manjanya pada Bianca. Astaga, mimpa ia hingga memiliki 
kakak ipar seperti Sienna. Gerutu Bianca dalam hati. 


KKK 


Di lain tempat, Jason masih sibuk berlatih untuk konsernya 
yang akan diselenggarakan akhir minggu nanti. konser yang 
disiarkan secara langsung oleh beberapa stasiun televisi di 
negeri ini. 


Jason menghela napas panjang, saat ini dirinya dan teman- 
teman Bandnya memang berada pada puncak karir mereka 
dan ia tidak akan mengacaukan semuanya hanya karena 
perasaannya yang kini kacau balau karena seorang wanita. 


Ya, siapa lagi jika bukan Fellysia puteri Revano? Wanita yang 
begitu Jason cintai hingga membuat Jason tak bisa berpaling 
sedikitpun pada wanita lain. Wanita yang selama ini 


menjadi pusat dari inspirasi Jason dalam menciptakan lagu- 
lagunya yang booming di pasaran. 


Tapi sayangnya, wanita itu kini sudah menjadi milik orang. 


Jason memejamkan matanya frustasi, ketika mengingat 
beberapa minggu yang lalu, wanita itu berkata jika dirinya 
sudah menikah dengan lelaki yang begitu dicintainya. Ia 
patah hati seketika, hatinya remuk menjadi berkeping- 
keping, tapi disisi lain, ia harus di tuntut untuk selalu 
menghibur para penggemarnya seperti yang akan ia 
lakukan akhir minggu nanti. 


Jika boleh jujur, Jason sudah lelah dengan dunianya menjadi 
anak band. Dunia yang dulu ia impikan. 


Dulu, ia berpikir, jika dirinya menjadi anak Band terkenal, 
maka ia akan mendapatkan apa yang ia inginkan. Wanita 
akan datang bertekuk lutut padanya, dan ya, itu memang 
terjadi. Tapi nayatanya, Jason tidak menginginkan hal itu. la 
hanya menginginkan satu wanita yang bernama Felly, 
nyatanya, Felly tak juga bertekuk lutut padanya meski ia 
merupakan penyanyi Band papan atas. 


Lantas, apa lagi yang dicarinya saat ini? 


Jason mendengus sebal. Ia menaruh gitar yang sejak tadi 
berada dalam rengkuhannya pada tempat yang di sediakan. 
Sial! Pikirannya benar-benar kacau. 


"Jase, lo nggak balik? Udah malam." Troy, Drumer bandnya 
yang kini sudah bersiap pergi akhirnya menyapanya. 


"Gue bakal nginep di sini." 


"Jase, kita harus banyak istirahat sebelum pentas akhir 
minggu nanti." 


"Gue tahu." Kemudian Jason memilih melemparkan dirinya 
pada sofa panjang yang di sediakan dalam ruang 
latihannya. 


"Lo kelihatan kacau, ada apa sih? Lo nggak pernah cerita 
sama kita-kita. Lo ada masalah? Apa ini tentang gosip yang 
selama ini beredar?" 


Sedikit informasi, bahwa akhir-akhir ini Jason sedang 
digosipkan menjadi seorang Gay, karena sejak 
kemunculannya di dunia hiburan, tak sekalipun Jason 
terlihat dekat dengan wanita. Dulu, saat jason dekat dengan 
Felly, Jason bisa dengan mudah menutupi hubungannya 
dengan Felly, karena pertemuan mereka hanya terjadi di 
tempat-tempat privat seperti kelab milik temannya atau 
toko ice cream Felly. Jason juga tidak pernah memposting 
apapun tentang wanita itu di akun sosial medianya. Semua 
itu tentu karena kontrak The Batman dan juga permintaan 
dari managernya. 


Kini, gosip jika Jason Gay, malah terdengar di beberapa akun 
gosip di sosial media. Sebenarnya hal itu tidak 
mempengaruhi Jason, hanya saja, kadang, Jason merasa 
risih saat ia bertemu dengan Pria yang benar-benar Gay dan 
secara terang-terangan menggoda Jason. 


Jason mengusap wajahnya dengan frustasi. "Gue patah 
hati." 


Troy sempat ternganga dengan jawaban Jason, tapi 
kemudian ia tertawa lebar saat melihat ekspresi Jason yang 
benar-benar tampak frustasi. 


"Patah hati? Come on, Jase. Cewek nggak cuma satu. Kalau 
lo patah hati sama satu cewek, lo bisa dengan mudah cari 
penggantinya. Kecuali, jika kabar tentang lo Gay itu benar." 


Well, itu memang yang dilakukan Troy dan teman-temannya 
yang lain. Tapi itu benar-benar bukan Jason. Meski dari luar 
ia tampak seperti pria berandalan dengan tato dan tindik di 
wajahnya, tapi percayalah, dia bukan playboy maupun 
badboy seperti kebanyakan anak Band. 


"Gue serius, Troy. Gue nggak sedang bercanda. Gue patah 
hati sama cewek, gue nggak pernah main-main sama cewek 
sebelumnya, lo tahu sendiri kalau selama ini gue hanya 
suka sama satu cewek, dan akan selalu seperti itu." 


"Yes, dan cewek itu nggak pernah nganggap lo lebih dari 
temennya. Itu Felly, kan? Gue tahu Jase, dan sekarang 
waktunya lo buat Move on." 


Jason hanya diam. Baiklah, Troy benar, ia harus Move on, 
tapi bagaimana caranya? Mencari pelarian? Dengan siapa? 
la tidak akan mungkin mencari pelarian dengan 
penggemarnya. Tidak! la tidak bisa melakukan hal tersebut. 


"Gue nggak tahu bagaimana bisa Move on." 
"Cari cewek lain, Jase." 


"Tapi gue nggak mau kalau dekatin cewek cuma buat 
pelarian." 


"Ya bisa jadi itu cuma awalnya aja, setelah lo jalanin, lo 
cocok sama dia, bisa jadi lo bakal jatuh cinta sama dia." 


"Apa bisa gitu?" 
"Coba aja, Jase." 


Jason menghela napas panjang. "Tapi gue nggak tau harus 
nyoba sama siapa. Dan gue nggak mau nyoba sama fans." 


Troy tertawa lebar. la menepuk pundak Jason sembari 
berkata "Lo bener-bener tukang pilih. Gue yakin, dia akan 
datang sama lo dengan sendirinya." Setelah ucapan Troy 


tersebut, Troy pergi begitu saja meninggalkan Jason 
sendirian di dalam ruang latihan mereka. 


Fell, kenapa kamu membuatku seperti ini? 


TBC- 


Bab 1. B 


Bab 1. B 


Bianca masih menatap layar ponsel yang ia genggam. 
Membaca novel online sudah menjadi kebiasaannya bahkan 
sejak tinggal di luar negeri, hingga ketika ia bosan seperti 
saat ini, novel-novel tersebut mampu menghiburnya. 


Saat ini, dirinya sudah berada di dalam sebuah mobil 
dengan Sienna yang duduk di sebelahnya. Hari ini adalah 
hari dimana ia menemani Sienna menonton konser The 
Batman, konser yang katanya akan menjadi konser 
terspektakuler di tahun ini. 


Dan Bianca tidak peduli. Ia bahkan tampat tidak tertarik 
sama sekali. 


Bianca tak berhenti mendengus sebal ketika mendengar 
ocehan Sienna yang menceritakan tentang Jason, yang tak 
lain adalah vokalis Band tersebut. Sienna menuturkan jika 
pria itu adalah pria terpopuler senegeri ini. Banyak wanita 
yang mengantri padanya, namun Jason terlihat enggan 
memilih salah satunya. 


"Mungkin saja dia Gay." Bianca berkomentar tanpa 
mengalihkan pandangannya pada layar ponselnya. 


"Bee, jaga bicaramu. Enak saja. Jason bukan Gay. Jangan 
percaya sama gosip-gosip murahan itu. Lagian, dulu dia 
sempat jadi pacar Felly sebelum Felly nikah sama Raka." 


"Oh ya?" Bianca hanya menanggapi seadanya, tampak tak 
tertarik sama sekali dengan pembahasan tentang Jason. 


Baginya, tak ada sosok yang sempurna di dunia ini. Sosok 
sempurna itu hanya ada di dalam novel-novel yang pernah 
ia baca hingga membuatnya bergairah atau bahkan 
orgasme ketika membaca sastra-sastra erotis tersebut. 


"Bee, kalau misalkan nanti aku nggak sengaja ketemu sama 
dia, apa kamu mau aku kenalin sama dia?" 


"Hei, aku nggak suka di comblangin. Lagian apaan sih, aku 
nggak suka sama anak Band." 


"Terus, kamu maunya yang kayak gimana? Bukannya saat 
itu kamu pernah bilang kalau nggak suka sama tipe CEO 
yang kaku dan membosankan kayak kak Aldo dan Kak 
Raka? Nggak ada salahnya, kan kalau aku nawarin anak 
Band?" 


"Ya tapi, aku juga nggak suka sama anak Band. Lagian 
apaan sih, memangnya kamu kenal sama dia?" 


"Kenal dong, dia kan alumni di SM Aku." 


Bianca memutar bola matanya jengah. "Hanya alumni, 
lagian biasanya artis Top nggak akan mau mengenal orang 
luar kecuali keluarga atau teman dekat mereka. Udahlah, 
nggak usah bahas dia lagi." 


"Tapi Bee, beneran deh, kayaknya seru kalau jodohin kamu 
sama dia." 


"Hadehhh, terserah kamu deh." Bianca akhirnya memilih 
mengalah dengan kecerewetan sang kakak ipar. Ya, Sienna 
memang sangat cerewet dan manja seperti seorang adik, 
tapi Bianca dapat mengerti, mengingat kakak iparnya 
tersebut memiliki usia tujuh tahun lebih muda daripada 
dirinya. 


KKK 


Bianca cukup terkejut saat sampai di tempat konser yang 
mereka tuju. Konser tersebut ternyata sangat ramai dengan 
banyak sekali fans The Batman yang membawa aneka 
macam atribut untuk meramaikan konser tersebut. 


Lebih terkejut lagi saat ia sadar jika dirinya diajak oleh 
Sienna menuju ke area VVIP yang letaknya tepat di baris 
depan panggung. la juga sempat mengernyit ketika Sienna 
ikut mengeluarkan berbagai macam atribut seperti poster 
dan lain-lain dari tas besar yang ia bawa. 


"Kamu menggelikan." Bianca berkomentar. 


"Kamu apaan sih? Nggak pernah nonton konser ya?" ejek 
Sienna. 


"Ya nggak gini juga kali Si. Lagian aku emang nggak pernah 
suka nonton konser, karena aku nggak terlalu fanatik 
dengan anak Band." 


"Kamu belum lihat aja bagaimana penampilan mereka. 
Astaga, aku udah nggak sabar. Kalau Kak Jason nyamperin 
kesini, aku akan teriakin dia nyaring-nyaring." 


"Malu-maluin kamu, Si." Komentar Bianca. 
"Yee, lihat saja nanti di sebelahmu, semuanya akan begitu." 


Bianca hanya bisa mendengus sebal saat Sienna masih 
kukuh dengan pernyataannya. la memusatkan kembali 
pandangannya pada layar ponsel yang ia genggam. Lebih 
baik ia menenggelamkan diri pada novel-novel online yang 
ada dalam ponselnya ketimbang ia harus ikut-ikutan gila 
seperti Sienna. 


Tapi tak lama, setelah ia berkonsentrasi membaca novel 
tersebut, konsentrasinya buyar ketika ia mendengar 
teriakan-teriakan histeris, dengan kesal Bianca memutar 
bola matanya ke arah di sekitarnya. Rupanya acara baru 
saja dimulai karena tiba-tiba lampu-lampu di panggung di 
hadapannya mati seketika. 


Bianca kembali mendengus sebal sembari bersiap menatap 
layar ponselnya kembali, tapi ketika ia baru saja 
menundukkan kepalanya, tubuhnya kaku saat mendengar 
sebuah suara merdu di iringi oleh teriakan banyak wanita di 
sekitarnya. 


Bianca mengangkat wajahnya. Matanya terpaku pada 
seorang lelaki yang berada di atas panggung dengan sorot 
lampu terang tertuju pada lelaki tersebut. Lelaki itu 
bernyanyi tanpa diiringi musik, hingga suaranya terdengar 
menggema dan begitu merdu. Ekspresinya tampak sekali 
kesakitan, tapi demi Tuhan, itu tak mengurangi sedikitpun 
ketampanan yang terpahat sempurna di sana. 


lampan? 


Ya, lelaki itu amat sangat tampan. Tampan, gagah, dan 
begitu panas. Oh, bahkan semua gambaran lelaki yang 
diinginkan Bianca seakan tertuang pada lelaki tersebut. 
Bianca hanya ternganga, jantungnya tak berhenti berdetak 
cepat, tubuhnya terasa panas membakar, dan mungkin kini 
wajahnya sudah merona-rona tak jelas. 


Astaga, apa yang terjadi dengannya? 


TBC- 


Chapt 2.A 
Chapter 2.A 
-Bertemu lagi- 


Lagu itu teralun begitu merdu, padahal tak ada sebuah 
musikpun yang mengirinya. Hanya suara si penyanyi yang 
menggema, membuat siapapun merinding saat 
mendengarnya. Bianca mampu melihat dengan jelas, 
bagaimana si penyanyi meresapi setiap lirik dari lagu yang 
ia nyanyikan, seakan-akan, si penyanyi tersebut terluka 
seperti lirik yang dinyanyikannya. 


Kemudian, semua terjadi begitu cepat, ketika si penyanyi 
menyelesaikan lagu pertamanya. Lampu-lampu di pangung 
kembali di padamkan seketika, lalu menyala kembali 
bersamaan dengan suara musik dan juga teriakan para 
penonton. 


Bianca menatap ke sekelilingnya, semuanya bersorak 
senang, bahagia, saat sang idola menyanyikan lagu yang 
sangat, sangat, dan sangat berbeda dengan lagu pertama. 


Mata Bianca lalu mencari penyanyi tadi, rupanya penyanyi 
itu masih penyanyi yang sama, hanya saja, penyanyi itu kini 
sudah menampilkan raut wajah cerianya, ekspresi 
bahagianya, sangat berbeda dengan ekspresi pada lagu 
pertama yang sarat akan kesakitan. 


"Jasee... Jasee..." penonton di sekitanya mengelu-eluhkan 
nama sang vokalis. Tak terkecuali Sienna, kakak iparnya 
yang kini bagi Bianca seperti orang gila. 


"Si, bisa nggak sih, kamu nggak berlebihan?" lagi, Bianca 
menegur kakak iparnya. 


"Berlebihan apaan sih? Di konser itu sudah wajar teriak- 
teriak seperti ini." Bantah Sienna. 


Bianca memutar bola matanya jengah. Ahh, tidak ada 
gunanya juga menegur Sienna. Tapi kemudian ia kembali 
mencari sosok vokalis yang tadi sempat membuatnya 
terpana. 


Sang vokalis rupanya sudah melepas jaketnya, hingga ia 
hanya mengenakan kaus tanpa lengannya. Penampilannya 
benar-benar nyertik bagi Bianca, Celananya sobek-sobek, 
belum lagi tato di sepanjang lengan kirinya. Vokalis itu 
berlari kesana kemari dengan lincah, menghampiri 
penggemar-penggemarnya yang berteriak histeris 
karenanya. la juga masih bernyanyi dengan suara emasnya. 
Keringatnya tampak  bercucuran,membuatnya tampak 
begitu panas dan menggoda. 


Wajahnya sangat tampan, tegas dengan tubuh kokoh 
berototnya. Rahangnya berbulu tipis, rambutnya setengah 
pelontos, benar-benar mirip seorang rocker sejati. 


Jantung Bianca kembali berdebar kencang mana kala si 
vokalis mentap ke arah tempatnya berdiri, lalu berjalan 
menuju ke arahnya. 


"Kak... kak..." sedikit terkejut saat tiba-tiba Sienna 
memanggil-manggil vokalis tersebut sembari mengeluarkan 
sesuatu dari dalam tasnya. Kemudian melemparkannya ke 
atas panggung, tepat di bawah kaki sang vokalis. 


Bianca membulatkan matanya seketika saat tahu apa yang 
dilempar kakak iparnya tersebut. 


"Si, apa kamu gila?" tanyanya sedikit kesal. 


"Enggak, aku nggak gila." Jawab Sienna santai. "Kyaaaa, 
lihat, dia ambil BH kamu." 


Mata Bianca membulat seketika ke arah Sienna. "Apa kamu 
bilang? BH aku?" 


Sienna tertawa lebar. "Hahaha iya, kemaren aku sengaja 
mencurinya di kamar kamu yang ada di apartemenku." Ya, 
selama ini, sesekali Bianca memang menginap di apartemen 
kakaknya saat kakaknya ada tugas ke luar kota. Untuk 
menemani Sienna tentunya. Tapi Bianca masih tidak 
menyangka jika Sienna akan melakukan hal segila itu. 


"Kamu benar-benar keterlaluan, Si!" seru Bianca dengan 
kesal. 


Matanya lalu menatap ke arah panggung. Jason, si vokalis 
itu tampak menghirup aroma BHnya sambil menyanyi, 
dengan melemparkan sebuah senyuman dan sebuah 
kerlingan matanya ke arah Sienna, Jason menyimpan 
kembali BH tersebut di saku belakang celana jeans yang ia 
kenakan. 


Oh sial! 


Jantung Bianca tak berhenti berdebar kencang. Pipinya 
terasa memanas saat melihat kejadian tersebut. Apa Jason 
tahu jika itu BH itu miliknya? Astaga, apa yang sedang kau 
pikirkan, Bee? 


KKK 


Konser itu akhirnya berakhir juga. Sienna dan Bianca pulang 
ketika jam sudah menunjukkan pukul dua dini hari. Sienna 
tak berhenti tertawa gembira, sedangkan Bianca hanya bisa 
diam mengendalikan debaran jantungnya yang hingga kini 
tak mau berhenti berdebar kencang. 


"Kamu banyak diam, Bee. Kenapa? Kaget yaa sama 
penampilan Jason dan teman-temannya?" 


Bianca mendengus sebal. la masih kesal dengan Sienna 
yang mencuri BHnya dan melemparkannya ke atas 
panggung. "Enggak, biasa aja." Bianca mengelak. 


"Ahhh coba aja aku belum nikah, mungkin aku akan tergila- 
gila sama Jason. Beneran deh, dulu dia nggak sekeren itu, 
tapi sekarang, kamu bisa lihat sendiri kalau Jason berubah 
menjadi pria terpanas di negeri ini." 


"Lebay." Meski mengucapkan kata tersebut, tapi nyatanya 
bagi Bianca apa yang dikatakan Sienna memang benar. 
Bianca memang tak menyangka jika ada sebuah Band yang 
mampu membuatnya terpesona seperti saat ini. Tapi tentu 
saja ia tidak akan mengucapkan keterpesonaannya pada 
Sienna. Yang benar saja, Sienna pasti akan mengoloknya 
habis-habisan. 


"Ahhh, sepertinya malam ini aku akan tidur nyenyak dan 
bermimpi tentang kak Jason." 


"Hei, ingat, kamu sudah bersuami." 


"Dan suamiku sedang keluar kota. Jadi tidak salah bukan 
jika aku memimpikan pria lain?" 


"Benar-benar gila kamu Si." Bianca masih saja menggerutu 
hingga mobil yang ia tumpangi dan juga Sienna masuk ke 
area apartemen Sienna dan kakaknya. Malam ini, ia akan 
kembali tidur di apartemen Sienna, semoga saja ia bisa 
tertidur nyenyak dan tidak lagi terbayang tentang si vokalis 
panas yang sejak tadi tak mau meninggalkan kepalanya. 


TBC- 


Chapt 2.B 
Chapt 2.B 


-Bertemu lagi- 


Jason melemparkan diri pada ranjang di kamar hotelnya. 
Tenaganya terkuras setelah melakukan konser yang baru 
selesai beberapa jam yang lalu. Harusnya, kini dirinya masih 
asik dengan semua krunya yang melakukan perayaan atas 
berhasilnya konser yang baru saja ia selenggarakan, namun 
nyatanya, ia tidak bergairah untuk sekedar mengikuti pesta 
perayaan tersebut. 


Jason memilih kembali ke kamar hotelnya, menyendiri, dan 
tidur hingga siang. Tapi ketika sampai di dalam kamar 
hotelnya, ia sama sekali tak dapat menutup matanya. 


Jason bangkit, membuka pakaiannya, hingga meninggalkan 
dirinya yang hanya telanjang dada dengan celana jeans 
yang masih membalut tubuh bagian bawahnya. Jemarinya 
meraba saku belakang celananya, mengambil sesuatu dari 
sana, dan Jason tersenyum saat mendapati barang itu dari 
sana. 


Seorang fansnya tadi melemparkan sebuah BH padanya. 
Memang bukan pertama kalinya hal ini terjadi, tapi, yang 
membuat Jason tak berhenti tersenyum adalah ketika ia 
tahu siapa yang melemparinya dengan benda tersebut. 


Itu Sienna. Ya, jika Jason tak salah lihat, itu adalah Sienna, 
perempuan manja yang pernah ia temui di toko ice cream 


milik Felly. Sejauh yang Jason tahu, Sienna merupakan istri 
dari sepupu Felly, dan bagaimana mungkin perempuan itu 
ada di sana tadi? Melemparinya dengan BH? Astaga. 


Jason menggelengkan kepalanya, lalu melempar BH itu ke 
sembarang arah. la kembali telentang, menatap langit- 
langit kamarnya, lalu bayang perempuan yang ia cintai, 
menyeruak dalam ingatannya. Bayang ketika ia datang 
menghampiri perempuan itu dan mendapati kenyataan 
buruk yang kini menggores luka di dadanya. 


"Kamu menghindariku?" pertanyaan Jason tersebut sontak 
membuat Felly mengangkat wajahnya dan tatapan matanya 
tepat menatap pada mata Jason. 


"Ahh enggak, kenapa aku menghindarimu?" 


"Sejak tadi kamu menyibukkan diri, dan itu membuatku 
merasa bahwa kamu sedang menghindariku." 


Ya, tentu saja. Sejak tadi Felly memang menyibukkan diri di 
toko ice cream miliknya, itu membuat Jason merasa jika 
perempuan itu berharap Jason melihatnya sibuk, lalu ia akan 
pergi. Tapi Jason tidak akan pergi, tidak sebelum ia 
mendapat apa yang ia mau. 


"Aku memang selalu sibuk, Jase." 


Jason tidak percaya. Tapi ia menghela napas panjang dan 
memilih membahas masalah lain dengan Felly. 


"Kamu kemana aja selama ini? Aku mencarimu, toko juga 
tutup lama, apa yang terjadi?" 


Felly menundukkan kepalanya. "Emm, aku, aku sudah 
nikah." 


Seperti tersambar petir di siang hari, begitulah yang 
dirasakan Jason saat ini. Jason membulatkan matanya 
seketika. "Menikah? Kamu bercanda?" 


"Aku memang sudah menikah, Jase." Felly menjawab 
dengan tenang. 


Jason menggeram kesal. "Dengan siapa? Kenapa aku nggak 
tahu?" 


"Kak Raka." 


"Apa? Kamu di jodohkan dengan dia? Bukannya dari 
ceritamu, dia hanya menganggapmu sebagai adiknya?" ya, 
yang Jason tahu adalah, jika Raka Dan Felly itu saudara 
angkat, Felly memang terlihat suka dengan Raka, tapi Jason 
tidak peduli, nyatanya, Raka selalu cuek dengan Felly. 


"Jase, aku hamil, dan aku memang harus menikah dengan 
dia." 


Jason tercengang saat mendengar kalimat yang terucap dari 
bibir Felly. “Dia, dia hamilin kamu?" 


"Jase, ini bukan seperti yang kamu pikirkan, hubungan kami 
rumit, bahkan aku sendiripun tidak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi diantara kami." 


Jason tersenyum miring. "Bukankah seharusnya kamu 
senang, karena ini yang kamu inginkan, bukan? Menikah 
dengan lelaki yang kamu cintai." Jason mencibir. 


"Jase, aku nggak pernah menginginkan ini semua terjadi. 
Kamu pikir aku bahagia saat menikah dengan orang yang 
tidak mencintaiku hanya karena sebuah kesalahan 
semalam? Aku juga merasa tertekan Jase." 


"Benarkah? Ku pikir kamu bahagia dengan kakak sialanmu 
itu." 


"Jase, aku nggak tahu apa yang terjadi sama kamu, tapi 
kamu benar-benar aneh, kamu terlihat seperti orang yang 
sedang cemburu." 


"Ya, aku memang cemburu. Apa salah jika aku cemburu?" 
Jason tak dapat menyembunyikan lagi perasaannya. Selama 
ini, ia terlalu lama memendam rasa tersebut, Felly 
memintanya untuk berpura-pura menjadi kekasih 
perempuan itu, padahal, hubungan mereka sebenarnya tak 
lebih dari teman. Apa salah jika Jason benar-benar jatuh 
cinta pada sosok Felly? 


"Kita hanya teman Jase, nggak lebih." 


Jason menggenggam telapak tangan Felly seketika. "Tapi 
aku menganggapmu lebih dari teman Fell, apa kamu nggak 
bisa melihatnya?" ucap Jason dengan lembut tapi penuh 
penekanan. 


Felly menggelengkan kepalanya. "Jangan bicara seperti itu. 
Kita hanya teman." lirih Felly. 


Jason berdiri seketika. la kemudian menuju ke arah Felly, 
memberdirikan wanita tersebut, lalu mulai memeluknya 
erat-erat. 


"Terserah kamu mau menganggapku apa, tapi aku 
kumohon, jangan hindarin aku, jangan jauhin aku. Aku 
nggak bisa jauh dari kamu Fell." 


"Jase, jangan seperti ini, aku sudah bersuami." 


"Jangan seperti ini, aku sudah bersuami...." 


"Jangan seperti ini, aku sudah bersuami..." 
"Jangan seperti ini, aku sudah bersuami...." 


Suara Felly seakan menggema dalam kamar tidurnya. 
Menari-nari dalam kepalanya, hingga membuat Jason 
terduduk seketika. Jason mengusap rambutnya dengan 
kasar. la mengumpat keras-keras. Lalu, ia mulai menangis. 


Ya, ia menangis karena patah hati... Apa yang harus ia 
lakukan selanjutnya? Bagaimana cara dia melupakan sosok 
Felly? 


KKK 


Kesal. Itulah yang Bianca rasakan saat ini. Saat ini, 
seharusnya ia masih bersantai-santai ria di pinggir kolam 
renang di samping rumahnya sembari membaca sebuah 
novel roman dewasa yang sesekali membuatnya hampir 
mencapai klimaks karena membaca adegan ranjangnya, 
tapi kesenangannya tersebut terganggu oleh telepon manja 
dari Sienna, kakak iparnya yang terdengar sedang tak 
berdaya karena sakit dan ingin meminta chessecake buatan 
Felly, sepupunya. 


Ketika Bianca berkata "Kenapa nggak minta sama kak Aldo 
saja, Si?" dengan manja Sienna menjawab, kalau Aldo, 
suaminya itu bukanlah pria yng romantis, pria yang mau 
menuruti istrinya ketika sang istri sedang sakit. Kemudian 
ditambah dengan curhatan panjang lebar Sienna tentang 
mereka yang ketahuan nonton konser bersama beberapa 
hari yang lalu hingga membuat Aldo marah dan enggan lagi 
menuruti apa mau Sienna hingga saat ini.. 


Bianca sempat bosan mendengar cerita dari kakak iparnya 
tersebut, akhirnya Bianca memilih mengiyakan permintaan 
Sienna meski dengan perasaan yang sungguh sangat kesal. 


Kini, dirinya sedang berada di dalam sebuah mobil menuju 
ke tempat toko ice cream milik Felly, sepupunya. Sedikit 
bercerita tentang Felly, Felly adalah puteri dari Om Revan, 
kakak dari ibu Bianca. Meski seharunya ia memanggil Felly 
dengan panggilan kakak, tapi, Bianca tidak melakukan itu, 
pun dengan Aldo, kakaknya. Karena nyatanya Felly adalah 
yang paling muda di antara mereka bertiga. 


Felly memiliki sebuah toko ice cream, bisa di bilang bukan 
toko ice cream biasa, karena di sana juga menyediakan 
aneka cake, dan juga minuman dan makanan ringan 
lainnya. Felly sudah menikah beberapa minggu yang lalu 
dengan Raka, orang yang seharusnya menjadi kakak angkat 
perempuan tersebut. Bianca sendiri tidak mengerti apa 
yang terjadi diantara mereka, karena memang sifat dasar 
Bianca cuek dan tak ingin mau tahu urusan orang jika 
dirinya tidak diberi tahu sendiri. 


Mobilnya berbelok menuju ke sebuah toko besar yang 
berada di pinggiran jalan raya. Ternyata, sore hari seperti ini 
toko itu tidak begitu ramai, membuat Bianca 
menyunggingkan senyumannya karena itu tandanya jika 
dirinya bisa sedikit berlama-lama dengan Felly sambil 
bercerita tentang kejadian yang menimpanya beberapa hari 
terakhir. Kejadian yang berhubungan dengan vokalis panas 
bernama Jason Febrian. 


Ahh, lagi-lagi Bianca mengingat nama itu. Bianca tidak tahu 
apa yang terjadi dengan dirinya. Setelah konser tersebut, 
Bianca merasakan jika bayangan Jason selalu 
menghantuinya. Tak ada hari yang dilalui Bianca tanpa 
mencari-cari informasi atau gosip sebanyak-banyaknya dari 
mesin pencarian di internet tentang Jason. Mengunjungi 
semua akun sosial media pria itu hingga berakhir dengan 
rasa penasaran, siapakah perempuan beruntung yang 
berhasil menaklukkan hati seorang Jason Febrian? 


Entah di halaman gosip, atau di akun sosial media lelaki itu, 
Bianca tidak mmenemukan informasi tentang perempuan- 
perempuan yang mungkin saja menjalin kasih dengan Jason. 
Sempat terbesit sesuatu yang menggelikan dalam 
kepalanya, Apa Jason benar-benar Gay? Karena ia juga 
mendapatkan gosip tersebut di beberapa akun gosip di 
sosial media. 


Tapi, tidak mungkin. Pria Gay tidak akan memiliki aurah 
panas seperti yang Jason pancarkan. Lalu, apa benar Jason 
belum memiliki tambatan hati? Atau, apa pria itu yang 
terlalu pintar menyembunyikan semuanya dari publik? 


Ketika Bianca sedang sibuk dengan pikirannya sendiri, 
mobilnya sudah berhenti di tempat parkir yang di sediakan 
toko Felly. Dengan segera Bianca keluar dari dalam 
mobilnya, berpesan pada sang supir untuk kembali saja, 
karena Bianca memutuskan untuk ke tempat Sienna sendiri 
nanti. 


Bianca keluar dari dalam mobilnya, dan baru saja beberapa 
langkah kakinya berjalan, ia menghentikan langkahnya 
kembali. Berdiri mematung sembari menatap sosok yang 
baru saja keluar dari dalam toko Felly. Bianca mengerjapkan 
matanya, siapa tahu saja matanya sudah rabun karena kini 
ia melihat sosok Jason berada di hadapannya. Apa otaknya 
sudah mulai terjangkit virus mematikan hingga yang ia lihat 
hanya Jason, Jason, dan Jason? 


Astaga, bahkan beberapa hari terakhir ketika membaca 
novel-novel roman dewasa kesuakaannya, yang ia 
bayangkan menjadi tokoh utama dalam novel-novel 
tersebut adalah Jason. Bagaimana mungkin Jason mampu 
membuatnya segila ini hanya karena sekali menyaksikan 
aksi panggung pria tersebut? 


Bianca mengucek matanya, mencoba menajamkan kembali 
pandangannya, berharap jika apa yang ia lihat tidak salah. 
Dan ya, apa yang ia lihat memang tidak salah. Itu benar- 
benar Jason, yang baru saja keluar dari dalam toko ice 
cream milik Felly. 


"Hei, kamu Jason, kan? Vokalisnya The Batman? Oh my God, 
aku nggak nyangka bisa ketemu kamu di sini? Astaga." 
Akhirnya, entah di dorong oleh rasa apa, Bianca 
menurunkan harga dirinya untuk menyapa Jason lebih dulu. 


"Hai juga." Hanya itu yang bisa dijawab oleh Jason. 


Sombong! Itu yang dipikirkan Bianca tentang Jason saat 
Jason hanya menjawab sapaannya dengan jawaban singkat. 


"Suka nongkrong di sini? Ini toko ice cream milik sepupu 
aku." Bianca masih tak mau mengalah, ia bahkan 
mengenyampingkan rasa malunya, dan ia bingung, kenapa 
dirinya bersikap seperti ini pada orang yang baginya cukup 
asing. 


Jason sedikit menggaruk tengkuknya. "Ya, aku suka kesini." 


Lagi-lagi, Bianca merasa jika Jason terkesan sombong dan 
terlalu menutup diri. Begitukah seharusnya sikap seorang 
artis di negeri ini? 


"Ahh, kalau Sienna tahu pasti senang sekali." Bianca 
mencoba membawa Sienna dalam percakapan mereka 
karena Bianca ingat jika Sienna sempat bercerita jika kakak 
iparnya itu kenal dengan Jason. 


"Sienna?" 


"Ya, kakak iparku. Dia ngefans banget sama kamu. Dia 
kemaren bahkan secara sembunyi-sembunyi mengajakku 


menonton konser kamu. Ah, gila!!! Baru satu kali aku 
melihat aksi panggung kamu, dan aku sudah memutuskan 
untuk ngefans sama The Batman." 


Persetan jika setelah ini Jason malah i/fee/ dengannya. 
Nyatanya, Bianca merasa jika dirinya menjadi sosok berbeda 
saat di depan Jason. Ia menjadi lebih berani, lebih agresif, 
lebih cerewet, dan entahlah, bahkan Bianca merasa tak 
mengenali dirinya sendiri yang biasanya cuek dengan 
keadan di sekitarnya. 


Jason sedikit tersenyum. "Aku kenal Sienna. Bahkan kami 
beberapa kali pernah bertemu." 


"Oh ya?" Bianca memasang wajah terkejutnya, padahal ia 
tidak terkejut sama sekali karena sudah beberapa kali 
Sienna bercerita tentang pertemuannya dengan Jason. 
"Dasar bocah licik, awas saja nanti kalau di rumah." ucap 
Bianca dengan nada yang di buat mengancam. 


Tanpa diduga, Jason tertawa lalu mengulurkan telapak 
tangannya. "Jason." ucapnya memperkenalkan diri. "Aku 
teman Felly, dan juga Sienna. Kupikir, kita bisa berteman 
juga nantinya." 


Yess!!! 


Bianca merasa dirinya baru saja mendapatkan durian runtuh 
ketika Jason menghilangkan sikap sombongnya lalu 
mengajaknya berkenalan, bahkan berteman. Oh, demi 
apa?? 


"Ah, tentu saja." Bianca menjawab dengan sangat antusias, 
lalu menyambut uluran tangan Jason. "Bianca." lanjutnya 
memperkenalkan diri. 


"Oke Bian, aku-" 


"Tunggu, Bian?" Bianca sangat tersinggung ketika ada orang 
yang memanggilnya dengan nama panggilan seperti itu. 
Astaga. "Kamu kira aku cowok?" tanyanya dengan nada 
dibuat ketus. "Bee, just call me, Bee." lanjutnya. 


"Bee? Kupikir kamu bukan seekor lebah." 


Bianca tertawa lebar dengan lelucon yang di buat oleh 
Jason. Ahhh, pria ini terjanya bisa melempar sebuah lelucon 
juga, meski sebenarnya itu sama sekali tidak lucu untuknya. 


"Ayolah, itu nama panggilanku, tahu. Semua orang 
terdekatku memanggilku seperti itu." 


"Jadi, aku termasuk orang terdekatmu?" 

"Uum, bukan juga sih, tapi aku nggak mau di panggil Bian." 
"Oke, aku punya panggilan tersendiri buat kamu." 

"Apa?" 


"Babee." Jason mengucapkan penggilan itu dengan sangat 
lembut dan entah kenapa tampak menggoda di mata 
Bianca. 


Babee? Baby maksudnya? Kenapa Jason mau memanggilnya 
Baby? Apa itu sebuah panggilan sayang? Astaga, pipi 
Bianca merona seketika. Apa ini? Kenapa kini ia merasa 
jangtungnya jedag-jedug tidak karuan? 


"Oke Bee, aku pergi dulu, semoga lain waktu bisa bertemu 
lagi." 


Bianca yang masih ternganga hanya mampu 
menganggukkan kepalanya karena benar-benar terpesona 
dengan sosok lelaki yang ada di hadapannya. 


Jason sendiri langsung menaiki motornya, lalu mengenakan 
helmnya. Ia kembali sedikit melirik ke arah Bianca. Bianca 
masih berdiri di sana dengan wajah lucunya. Ahh, wajah itu 
sedikit mirip dengan Felly, tapi sikapnya sangat mirip 
dengan Sienna. Jason kemudian menyalakan mesin 
motornya dan melaju meninggalkan Bianca begitu saja 
dengan berbagai macam pikiran di kepalanya. Bolehkan ia 
menjadikan gadis tadi sebagai pengobat luka patah 
hatinya? 


Ketika Jason sudah pergi dari hadapannya, Bianca mulai 
membalikkan tubuhnya, masih dengan sedikit linglung 
karena pertemuan tak terduga tadi, Bianca melangkahkan 
kakinya menuju ke arah pintu toko ice cream milik Felly. Tapi 
baru berapa langkah, ia kembali membalikkan tubuhnya 
saat mendengar suara motor Jason kembali di belakangnya. 


Bianca menatap Jason dengan heran, kemudian ia melihat 
Jason membuka kaca helm yang ia kenakan, lalu pria itu 
bertanya. "Bolehkah aku menyimpan nomor ponselmu?" 


TBC- 


Chapt 3.A 
Chapter 3 A 
-Lebih panas dari sang CEO- 


Jason keluar dari dalam kamar mandi, berharap kegilaannya 
sudah luntur saat setelah ia mandi dan menggosok seluruh 
permukaan kulitnya. Nyatanya, ketika ia keluar dari dalam 
kamar mandinya, ia masih mendapati seorang perempuan 
dengan tubuh telanjangnya dan berselimutkan bedcover 
miliknya. Kenapa perempuan itu belum pergi? Pikirnya. 


"Pagi." Si perempuan menyapanya dengan manja. 


"Kenapa kamu masih di sini?" tanyanya dengan nada dingin. 
Sungguh, ia tidak suka mendapati perempuan yang habis 
ditidurinya masih berada di atas ranjangnya ketika 
pikirannya sudah mulai waras seperti saat ini. 


"Kenapa bagaimana? Memangnya aku harus apa?" 


"Pakai bajumu dan keluar dari sini." Oh, Jason bahkan tak 
mengenali dirinya sendiri saat ini. Sial! Ini semua tentu 
karena si Troy. Temannya yang sudah setengah gila. Dan 
kenapa juga ia ikutan gila seperti si Troy? 


Seminggu terakhir ia lalui dengan sangat berat. Pertama, 
karena hubungannya yang sudah benar-benar putus dengan 
Felly. Seminggu yang lalu, Jason kembali menemui Felly di 
toko ice cream milik perempuan itu. Berharap jika 
hubungannya akan membaik, meski ia tahu jika tak ada 
harapan lagi karena Felly sudah menikah dan sedang 
mengandung bayi pria lain. Tapi Jason mencoba tidak 
peduli. Rasa cintanya terlalu dalam, perasaannya sudah 
dibutakan oleh cinta kepada perempuan tersebut. Jason 


bahkan menawarkan diri untuk menjadi yang kedua untuk 
Felly, tapi dengan tegas, perempuan itu menolaknya. 


"Maaf, Jase, Aku nggak bisa. Tidak akan ada orang kedua 
untukku. Karena yang pertama, kedua, ketiga dan 
seterusnya, hanya satu orang, yaitu kak Raka. Aku tidak 
bisa menduakannya dengan laki-laki lain." 


Begitulah jawaban Felly yang hingga kini masih 
mendengung di telinganya, masih terputar di kepalanya, 
hingga membuat Jason sakit saat mengingatnya. 


Sejak detik itu, Jason tahu jika ia sudah tak mungkin lagi 
bersatu dengan Felly. Felly sudah menolaknya dan menutup 
semua kesempatan untuknya. Yang bisa Jason lakukan 
hanyalah mencoba melupakan perempuan itu. Tapi 
bagaimana caranya? 


Saran Troy adalah satu-satunya solusi dari semua 
masalahnya. Ya, temannya itu menyarankan untuk mencari 
pelarian, mengencani banyak wanita hingga membuatnya 
dapat membunuh rasa cinta di hatinya. Tapi bisakah? 


Hingga hari ini, entah sudah berapa banyak perempuan 
yang ia tiduri selama seminggu terakhir. Perempuan- 
perempuan bayaran yang disediakan oleh Troy, tentu saja 
perempuan itu sudah diharuskan tutup mulut tentang 
skandal yang sudah ia lakukan ini. 


Hati Jason berkata, jika semua ini salah, tak seharusnya ia 
melakukan hal ini, ia harus segera mengakhirinya, tapi ia 
tidak ingin bayang Felly kembali menghantuinya. 


Jason menatap ke arah perempuan yang berada diatas 
ranjangnya, perempuan itu berdiri dengan tubuh 
telanjangnya. Mungkin berharap jika Jason akan tergoda 
karena ketelanjangannya. Tapi perempuan itu salah. Demi 


Tuhan, Jason sama sekali tak tergoda, Jason bahkan 
memalingkan wajahnya karena muak melihat pemandangan 
di hadapannya. 


"Kamu berbeda dengan semalam." Perempuan itu 
berkomentar, karena merasa dicampakan, perempuan itu 
segera memunguti pakaiannya lalu mengenakannya dengan 
cepat. 


"Semalam hanya efek Alkohol, jadi lupakan." 


Jawaban Jason benar-benar membuat perempuan itu kesal. 
Ya, walau ia hanya perempuan bayaran, tapi tetap saja, 
Jason adalah pria tampan dengan karir cemerlangnya, siapa 
yang tidak ingin berhubungan dengan dia? Apalagi saat 
mengingat bagaimana panasnya lelaki itu saat di atas 
ranjang. Perempuan itu bahkan bersedia untuk diajak naik 
ke atas ranjang Jason untuk kedua kalinya meski tidak di 
bayar. 


"Jadi, semua artis seperti ini, Ya? Kupikir kamu berbeda." 
"Semua sama. Kami berengsek seperti yang diberitakan." 


"Lalu, apa berita itu juga benar? Tentang kamu yang..." 
perempuan itu tidak melanjutkan kalimatnya saat ia melihat 
tatapan mata Jason yang menajam ke arahnya. 


"Ya, anggap saja benar. Sekarang keluarlah, sebelum 
pengawalku menyeretmu keluar dari kamar ini." 


Dengan wajah memerah karena malu diperlakukan seperti 
itu, perempuan itu segera pergi keluar dari dalam kamar 
hotel yang disewa Jason. Jason sendiri menghela napas 
panjang setelah perempuan tersebut keluar dari kamarnya. 
la menuju ke sebuah sofa panjang di dalam kamar tersebut. 


Jason lalu meraih ponselnya dan membuka-buka semua 
sosial medianya. 


Benar-benar membosankan. Tak ada yang bisa ia lakukan 
saat akhir minggu seperti ini ketika ia tak ada jadwal 
manggung. Karena tentunya teman-teman sebandnya lebih 
sibuk dengan pasangan masing-masing. 


Cukup lama Jason membuka-buka sosial medianya dan 
berakhir dengan bosan karena tidak ada yang ia lakukan. 
Membalas pesan-pesan dari fansnyapun tidak ia lakukan 
karena pesan tersebut sudah menumpuk puluhan ribu, 
belum lagi komentar-komentar mereka. 


Akhirnya Jason menyerah dengan kebosanannya dan 
memilih mencari nomor ponsel Troy, menghubungi 
temannya itu siapa tahu saja temannya itu kenal dengan 
salah seorang perempuan yang dapat diajaknya untuk 
menghabiskan hari yang membosankan ini. 


Tapi ketika ia membuka kontak di ponselnya, pada baris 
teratas ia mendapati nama 'Babee', Jason mengangkat 
sebelah alisnya, mengingat siapakah pemilik nomor ponsel 
tersebut. Karena seingatnya, ponselnya hanya berisi nomor- 
nomor orang-orang terdekatnya saja. Ujung bibirnya tertarik 
saat mengingat siapa pemilik kontak bernama 'Babee' 
tersebut. 


Itu Bianca, perempuan yang tak sengaja bertemu 
dengannya seminggu yang lalu saat ia keluar dari dalam 
toko ice cream milik Felly. Perempuan yang tampaknya akan 
asyik untuk diajak menghabiskan hari yang begitu 
membosankan untuknya saat ini. 


Jason berpikir sebentar, apa tidak apa-apa menghubungi 
gadis itu saat ini? Apa ia akan mengganggu? Atau, apa 
gadis itu akan sama membosankan seperti gadis-gadis 


kebanyakan? Jason ragu. Ya, karena ini adalah pertama 
kalinya ia akan menghubungi perempuan yang cukup asing 
baginya, menghubungi hanya untuk mengajaknya main, 
bukan tidur bersama seperti perempuan-perempuan 
murahan yang pernah ia hubungi sebelumnya. 


Jason menghela napas panjang sebelum kemudian 
mengambil langkah untuk benar-benar menghubungi 
Bianca. 


KKK 


Satu minggu berlalu setelah kejadian hari itu. Hari dimana 
seorang Jason Febrian, vokalis tampan dengan aurah 
panasnya meminta nomor ponsel Bianca. Bianca tentu tidak 
menyianyiakan hal tersebut. Dengan segera ia memberi 
Jason informasi kontaknya. Namun nyatanya, seminggu 
berlalu, pria itu tak kunjung menghubungi Bianca. 


Kesal, tentu saja. Apalagi hari-hari pertama setelah Bianca 
memberikan nomor ponselnya pada Jason. Setiap menit 
Bianca menyempatkn diri mengecek ponselnya, siapa tahu 
saja Jason menghubunginya, nyatanya, hingga satu minggu 
berlalu, yang didapatkan Bianca hanya sebuah kekecewaan. 


Apa Jason sedang sibuk? Atau, apa lelaki itu memang hanya 
berniat mempermainkannya saja. Sial! Mungkin saja Jason 
hanya mempermainkannya saja. Ingat Bee, dia artis papan 
atas, mana mau dia berhubungan denganmu, apalagi 
dimatanya kamu hanya seorang fans yang sama dengan 
yang lainnya. 


Bianca mendengus sebal. Mau dipungkiri seperti apapun 
juga, nyatanya ia benar-benar kesal dengan Jason. Jika Jason 
tidak berniat untuk menghubunginya, seharusnya pria itu 
tidak perlu meminta nomor ponselnya hingga ia tidak perlu 


gelisah tak menentu menunggu panggilan atau pesan dari 
pria itu. 


Bianca meminum jus di hadapannya dengan kesal hingga ia 
berakhir terbatuk-batuk karena tersedak. 


"Astaga, kamu kenapa, Bee?" Sienna yang memang kini 
duduk di sebelahnya memberinya tissue, tapi sialnya, kakak 
iparnya tersebut juga menertawakan kekonyolannya. 


"Kamu kenapa? Aneh banget, sejak tadi aku lihat kamu 
hanya cemberut melulu." Sienna bertaya lagi saat Bianca 
sudah membaik. 


Bianca tentu tidak menceritakan pertemuannya dengan 
Jason pada Sienna maupun Felly. Yang benar saja, Sienna 
pasti akan mengoloknya habis-habisan saat perempuan itu 
tahu jika ia sedang berharap-harap cemas dengan telepon 
dari Jason. 


"Nggak apa-apa." Bianca menjawab dengan cuek. 


"Mungkin dia lagi nunggu telepon dari pacarnya, Si." Felly 
menyahut, dia datang dengan membawa sebuah nampan 
yang berisi cemilan untuk Sienna dan Bianca. 


Sienna tertawa lebar. "Pacar? Mana mungkin dia punya 
pacar? Pacarnya kan cuma CEO-CEO di dalam novel, Fell." 
Sindir Sienna masih dengan tertawa lebar. 


Bianca memberengut kesal. "Enak saja. Aku nggak suka 
sama CEO kayak suami-suami kalian. Apaan, paling juga 
nggak HOT." 


"Oh ya? Memangnya cowok yang hot itu seperti apa?" tanya 
Sienna. 


"Yang jelas bukan kayak kak Aldo, apalagi Kak Raka. Yang 
benar saja, mereka kaku dan membosankan." 


"Hei, tapi kak Aldo panas saat di atas ranjang, tahu. Dan aku 
yakin kak Raka juga gitu, mengingat Felly langsung hamil 
dalam semalam." 


"Sienna." Felly memerah karena ucapan Sienna. Ahh, gadis 
itu benar-benar. 


"Panas tidaknya seseorang tidak dilihat dari apa dia mampu 
menghamilimu dalam semalam. Lagian, kalian hamil dalam 
semalam itu karena kak Aldo dan Kak Raka tidak profesional 
sampai tidak kenal apa yang namanya kondom." 


"Bee. Astaga, ternyata kalian sama saja" Felly 
menggelengkan kepalanya lalu ia memilih melangkah pergi 
menjauh dari kedua kakak beradik yang menurutnya sudah 
sama-sama gila karena ucapan mereka. 


Sienna bukannya marah, ia malah tertawa lebar setelah 
mendengar kalimat panjang lebar dari Bianca dan juga 
reaksi Felly akan hal tersebut. 


"Kamu sudah gila?" Bianca tidak mengerti kenapa kakak 
iparnya itu tertawa terbahak-bahak karena ucapannya. 


"Ya, kita kan sama-sama sudah gila." 
"Enak aja, kamu aja sana yang gila." 


"Ayolah Bee, kamu nggak asik." Sienna lalu meminum 
jusnya, sebelum ia berkata lagi "Jadi, menurutmu, pria yang 
Hot itu seperti apa?" 


"Entahlah, mungkin pria yang berlari kesana kemari dengan 
keringat di tubuhnya, mugkin?" 


"Lalu?" Sienna memancing lagi. 
"Bertatto." 


"Lalu?" tanya Sienna lagi, padahal ia mulai mengerti arah 
pembicaraan Bianca meski gadis itu tidak sadar jika kini 
dirinya sedang di pencing oleh Sienna. 


"Yang pasti, dia tampak seperti bad boy dengan 
penampilannya, dan dia tentu menarik perhatian banyak 
wanita." Dengan santai, Bianca meminum jusnya kembali. 


"Well, sepertinya ciri-ciri yang kamu sebutkan semuanya 
terdapat pada diri Jason." 


Dengan spontan Bianca menyemburkan jus yang 
diminumnya tersebut, hingga tak sengaja semburan 
tersebut terarah pada wajah Sienna yang memang duduk 
dihadapannya. Bianca terkejut dengan apa yang terjadi, 
hingga ia hanya ternganga saat melihat wajah Sienna yang 
penuh dengan semburan jus darinya, sedangkan Sienna 
segera menjeritkan nama Bianca sekeras-kerasnya karena 
kesal dengan apa yang dilakukan adik iparnya tersebut. 


TBC- 


Hayoooo mana like dan komennya... wakakkakkakak 
masih sepi yaa,,, hahhahahha. 


tapiiii, aku seneng bgt, karena sekarang aku merasa 
bahwa aku sudah melewati masa kritisku di dalam 
cerita ini. hahhahahaha 


jadi gini, saat menulis sebuah cerita, aku memiliki 
masa-masanya gitu. nahh, pada cerita Bianca ini, 
aku sudah menulis sejak hampir 2 tahun yang lalu. 
awalnya sangat menggebu-gebu, lalu aku kenal 


dengan Nick, Darren, Dirga, Dimitri, dan yang 
lainnya sampai-sampai aku lupa sama cerita ini. 
bahkan feelnya hilang begitu saja. bayangin, 
bagaimana stressnya aku.. huwaaaaa... 


akhirnya, kemaren aku berinisiatif membongkar 
ulang konsepnya, konfliknya, penyelesaiaannya, 
hingga karakter tokohnya. dan taraaaaaa aku 
merasa kembali bersemangat, dan merasa bahwa 
aku sudah melewati masa kritisku di dalam cerita 
ini. hahahhahaha 


targetnya sih, bulan depan naskahnya sudah harus 
rampung. sekarang baru sampai part 10, jadi 
lumayan lahh buat tabungan part di , mana tahu aku 
sibuk hehehhehe. 


jadi, tunggu aja yaa lanjutannya.... semoga masih 
bersedia nunggu. muaacchhhh 


Chapt 3.B 


Chapter 3.B 


-Lebih panas dari Sang CEO- 


Bianca tak berhenti tertawa lebar saat mengingat 
bagaimana lucunya wajah Sienna tadi saat ia tak sengaja 
menyembur kakak iparnya itu dengan jus yang ia minum. 
Sienna sangat murka, dan melihat Sienna murka merupakan 
hal langka untuk Bianca. 


Kini, Sienna masih di dalam toilet untuk membersihkan 
dirinya, sedangkan Bianca masih sesekali tertawa sendiri 
sepereti orang gila karena mengingat kejadian tadi. 


"Bee, kamu keterlaluan." Felly datang sambil menegur 
Bianca. Bagaimanapun juga, Sienna adalah kakak ipar 
Bianca, harusnya Bianca menghormatinya meski usia 
Sienna jauh lebih muda. 


"Astaga, aku nggak sengaja, sumpah." 
"Tapi kamu bisa kan berhenti menertawakannya?" 


"Hahahhaha, oke, oke. Ya ampun, dia lucu sekali tadi, aku 
sampai gemas." 


"Dia kakak iparmu, Bee." 


"Yes, I know. Tapi aku sudah menganggapnya seperti adikku 
sendiri." Lagi-lagi Bianca terkikik geli. 


Ketika Bianca sibuk dengan tawa cekikikannya, ponselnya 
berbunyi. Bianca melirik sekilas dan melihat nomor baru 
sedang menghubunginya. Akhirnya Bianca 
mengabaikannya. Ya, ia sama sekali tidak suka dengan 
pemanggil nomor baru, karena biasanya, nomor-nomor 
tersebut hanya untuk menggodanya saja. 


Ketika Bianca membiarkan ponselnya berdering terus 
menerus, Felly bertanya "Kenapa nggak kamu angkat?" 


"Malas, nomor baru, paling cuma missed call aja." 


Felly tersenyum dan menggelengkan kepalanya. "Ya ampun 
Bee, sejak tadi kamu mantengin ponsel kamu terus, 
sekarang pas bunyi, kamu malah mengabaikannya." 


Oh Sial!! Bianca baru ingat, kalau sejak seminggu yang lalu, 
ia memang menunggu nomor baru masuk ke dalam 
panggilannya, nomor yang mungkin saja milik seorang 
Jason. Dengan segera Bianca meraih ponselnya, tapi ketika 
ia akan mengangkat telepon tersebut, deringnya sudah 
mati. 


"Yaaahhhh apa-apaan sih ini. Nyebelin banget." Bianca 
menggerutu kesal. 


"Tuh kan, pasti ada yang kamu tungguin." Goda Felly. 


Bianca mendengus sebal. "Itu Fell..." saat Bianca akan 
bercerita dengan Felly tentang Jason, ponselnya kembali 
berdering. Bianca dan Felly sempat saling pandang sebentar 
karena sama-sama terkejut, lalu secepat kilat Bianca 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Halo?" Bianca menyapa penuh harap. 
"Hai, Bee." 


Ya, Bianca merasakan jantungnya seakan ingin meledak 
saat ini juga. Itu Jason, ya, benar-benar Jason. Dan astaga, 
Bianca masih tak menyangka jika lelaki itu benar-benar 
menghubunginya, meski sangat terlambat. Astaga, apa 
yang sudah terjadi dengannya? Kenapa ia merasa sangat 
bersemangat saat berhubungan dengan lelaki itu? 


KKK 


Dengan langkah ragu, Bianca memasuki sebuah lift di 
sebuah gedung apartemen. Lift tersebut menuju ke lantai 
25. Lantai dimana ia akan bertemu dengan Jason. 


Ya, tadi saat Jason menghubunginya, lelaki itu memintanya 
untuk mendatangi lelaki tersebut di apartemen ini. 
Apartemen yang keamanannya sangat terjaga, karena untuk 
memasuki apartemen ini saja Bianca harus melewati 
beberapa penjagaan. Pantas saja penyanyi sekelas Jason 
tinggal di apartemen ini. 


Jantung Bianca tak berhenti berdebar kencang, saat 
mengingat jika dirinya akan kembali bertemu dengan sosok 
Jason. Astaga, sebenarnya ada apa dengan dirinya? 


Bianca tak pernah merasakan perasaan seperti ini 
sebelumnya, tapi melihat Jason yang tampak begitu 
menggoda malam itu ketika ia melihat aksi panggungnya, 
Bianca selalu merasa terbakar saat mengingat tentang 
Jason. 


Apa-apaan ini? 


Bianca menggelengkan kepalanya ketika otaknya mulai 
berpikir semakin jauh tentang kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi diantara dirinya dengan Jason. Sial! Ini 
pasti karena novel-novel Romance dewasa yang sering ia 
baca, hingga ketika ia membayangkan tentang Jason, 
pikirannya selalu menjurus kepada hal-hal mesum. 


Bee, kamu harus mulai menghilangkan kebiasaan burukmu 
itu gerutunya pada dirinya sendiri. 


Tak lama pintu lift di hadapannya terbuka. Jantung Bianca 
semakin berdebar kencang. Apalagi saat melihat beberapa 
laki-laki tinggi tegap berpakaian serba hitam berdiri di 
ujung lantai tersebut. 


Bianca keluar dari dalam lift itu, sesekali ia merapikan 
rambutnya yang sengaja ia cat pirang. Kakinya melangkah 
menuju pintu paling ujung. Pintu yang tampak di jaga ketat 
oleh beberapa laki-laki tinggi tegap yang Bianca yakini 
adalah Bodyguard Jason. Saat Bianca sudah berada di depan 
pintu apartemen Jason, seorang Bodyguard bertanya 
padanya. 


"Nona Bianca?" 
"Ya, saya." Bianca menjawab dengan sedikit gugup. 


"Silahkan masuk" ucap sang Bodyguard sembari 
membukakan pintu tersebut untuk Bianca. 


Bianca megangguk, dan kakiya mulai melangkah masuk ke 
dalam ruangan tersebut. Sedikit terkejut ketika ia 
menolehklan kepalanya ke belakang ternyata pintu masuk 
di tutup oleh Bodyguard tersebut. 


"Hai, Bee, baru sampai?" suara tersebut sontak membuat 
Bianca menolehkan kepalanya ke arah sumber suara. Dan 


demi Tuhan! Bianca menyesal karena sudah menolehkan 
kepalanya ke sana. 


Tampak Jason berdiri di depan pintu kamar mandinya 
dengan tubuh dan rambut yang masih basah. Hanya 
berbalutkan handuk kecil yang melilit pinggangnya. 
Sungguh, lelaki itu tampak begitu panas dengan tubuh 
tegap yang tampak begitu perkasa. Oh, bahkan Bianca 
mengakui jika Jason lebih panas dari sang CEO di dalam 
novel-novel romance dewasa yang pernah ia baca 
sebelumnya. Astaga, bagaimana tubuhnya tak terbakar 
ketika menatap pemandangan panas di hadapannya seperti 
saat ini? 


TBC- 


BIANCA - Read Full Chapter 


Haii haii haiii semuanyaa.... masih ingat gak yaa ama cerita 
ini?? hahahhaha udah luama bgt yaa.... ini adalah romantis 
dewasa anak Band ciptaan aku. yang aku tulis sejak 2017 
kalo gak salah ingat. dann.... seneng bgt, kalau cerita ini 
kini sekarang sudah masuk di sebuah platform atau Aplikasi 
berbayar yang menurutku cukup bagus karena banyak 
penulis2 besar yang juga disana. nama aplikasinya adalah 
Storial.co kalian cari saja yaaa.... 


Judulnya masih sama, yaitu Bianca, nama penulisnya juga 
sama, yaitu Zennyarieffka. kalian cari saja yaa... Follow aku 
juga disana, karena aku bakal ada project nulis di sana... 
tulisan baru tentunya yaaa..... 


untuk ebooknya, sudah tidak ada yaa... dan untuk buku 
cetaknya juga sudah tidak ada. jadi... yang mau baca yaaa 
hanya ada di storial.co 


aku tunggu yaaa... dan nantikan ceritaku2 lainnya juga 
disana... 


PS. Aku disana sudah ada jam tayang. yaitu hari senin dan 
hari Jumat. jadi tiap hari itu aku bakal update di Storial.co 
oke.... moga kalian suka... makasih sebelumnya.... 


